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Abstrak: Perkembangan pariwisata di Kabupaten Simalungun pasca pandemi COVID-19 mulai bergairah
kembali, salah satu objek wisatanya adalah Pemandian Alam Sejuk (PAS) di Nagori Mariah Jambi. Paguyuban
PAS adalah pengelola objek wisata ini. Pengembangan objek wisata ini masih banyak mengalami kendala, salah
satunya yang mendasar adalah masalah pemahaman literasi keuangan dari Anggota Paguyuban PAS. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan edukasi mengenai pentingnya literasi
keuangan dan pengelolaan pariwisata yang baik bagi anggota Paguyuban PAS. Berdasarkan hasil kegiatan
dalam sosialisasi literasi keuangan dan pengelolaan pariwisata bagi anggota Paguyuban PAS dapat disimpulkan
bahwa anggota Paguyuban PAS memiliki pemahaman yang rendah terhadap literasi keuangan, anggota
Paguyuban PAS memiliki pemahaman yang rendah dalam mengelola objek wisata dengan baik, dan pemerintah
daerah kurang memperhatikan penyediaan sarana prasarana dan fasilitas di sekitar kawasan wisata PAS.
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PENDAHULUAN

Kesejahteraan keluarga dan masyarakat merupakan tujuan dari setiap orang yang
hidup bermasyarakat. Kesejahteraan masyarakat akan dapat diwujudkan jika masyarakat
memahami masalah pengelolaan keuangan atau sering disebut dengan istilah melek keuangan
(financial literacy). Literasi keuangan, melek keuangan atau financial literacy dapat
didefinisikan sebagai kondisi seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang

keuangan. Pengetahuan dan pemahaman mengenai keuangan membutuhkan pengetahuan
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mengenai keuangan pribadi (personal finance) (Setyawati & Suroso, 2016). Literasi
keuangan adalah pengetahuan, keterampilan dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
dalam rangka mencapai kesejahteraan.

Mengingat pentingnya pemahaman mengenai keuangan atau literasi keuangan,
masyarakat diharapkan memahami literasi keuangan. Jika masyarakat tidak paham literasi
keuangan mereka, bisa saja dikemudian hari uang mereka habis entah kemana (Aribawa,
2016). Masyarakat yang memahami literasi keuangan akan memungkinkan mereka sejahtera.
Orang tidak mampu sekalipun jika memahami literasi keuangan akan besar kemungkinannya
untuk menjadi orang sukses dikemudian hari (Tsalitsa & Rachmansyah, 2018). Hal ini
dikarenakan mereka mampu merencanakan, mengelola dan mengalokasikan uang mereka
dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2019
menunjukkan indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia sebesar 38,03% dan indeks
inklusi keuangan sebesar 76,19%. Hal ini menunjukkan masyarakat Indonesia secara umum
belum memahami dengan baik karakteristik berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang
ditawarkan oleh lembaga jasa keuangan formal, padahal literasi keuangan merupakan
keterampilan yang penting dalam rangka pemberdayaan masyarakat, kesejahteraan individu,
perlindungan konsumen, dan peningkatan inklusi keuangan.

Perkembangan pariwisata sangat berpengaruh terhadap tiga hal penting yaitu ekonomi,
sosial budaya dan lingkungan. Sehingga kebijakan pembangunan pariwisata Indonesia saat ini lebih
diarahkan kepada pembangunan pariwisata yang berkelanjutan (Damanik et al, 2022).
Perkembangan sektor pariwisata tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan
penerimaan pendapatan daerah namun juga telah mampu memperluas kesempatan
berusaha dan menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat dalam mengatasi
pengangguran di daerah. Bahkan sektor pariwisata selalu masuk dalam tiga besar
penyumbang terbesar devisa untuk negara setelah minyak, gas, dan bumi serta kelapa sawit
(Damanik, 2020).

Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Simalungun dalam beberapa tahun ini
mengalami penurunan dikarenakan pandemi Covid 19 yang melanda dunia sehingga jumlah
kunjungan wisatawan di obyek wisata Kabupaten Simalungun didominasi oleh wisatawan
nusantara. Pada tahun 2020 sebanyak 369.559 wisatawan nusantara dan 119 wisatawan
mancanegara yang mengunjungi obyek wisata di Kabupaten Simalungun, setelah di tahun
sebelumnya mengalami penurunan tajam. Mulai tahun 2021, dunia pariwisata di Kabupaten
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Simalungun sudah mengalami pemulihan dengan adanya peningkatan kunjungan wisatawan.

Di Kabupaten Simalungun, ada sebuah obyek wisata yang bernama Pemandian Alam
Sejuk (PAS) merupakan salah satu daerah objek wisata alam yang ada di daerah Kabupaten
Simalungun tepatnya berada di desa Mariah, Nagori (Kelurahan) Mariah Jambi, Kecamatan
Jawa Maraja, Bah Jambi, Kabuputen Simalungun, Sumatera Utara. Berada kurang lebih 12
Km dari pusat Kota Pematangsiantar. Luas wilayah Nagori Mariah Jambi 6,62 Km? atau
10,74 % dari luas Kecamatan Jawa Maraja dengan jumlah penduduk 3.140 jiwa (2020) yang
tersebar di 9 kampung (Damanik et al, 2022).

Lokasi PAS ini juga berada di daerah Perkebunan PTPN IV, sehingga sebagian air
tersebut dipergunakan untuk kebutuhan air minum dibeberapa desa yang dekat dengan lokasi
tersebut. Objek wisata alam ini memanfaatkan aliran air yang sangat bersih dan jernih sebagai
aktifitas untuk berenang baik untuk anak-anak dan dewasa, memancing. Pengunjung lebih
sering menyebut pemandian ini dengan sebutan “Timuran”.

Berdasarkan laporan BPS Kabupaten Simalungun, tahun 2021 jumlah kunjungan
wisatawan ke obyek wisata Pemandian Alam Sejuk (PAS) sekitar 15.232 orang. Dari jumlah
kunjungan wisatawan tersebut menjadikan obyek wisata Pemandian Alam Sejuk (PAS)
termasuk 5 (lima) besar obyek wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan nusantara di
Kabupaten Simalungun setelah obyek wisata Parapat, Bukit Indah Simarjarunjung, Pantai
Paris, dan Aek Nauli Elephant Conservation.

Paguyuban PAS adalah kumpulan anggota masyarakat yang mengusahakan obyek
wisata Timuran. Jumlah anggota Paguyuban PAS mencapai 120-an anggota sampai saat ini.
Pengelolaan usaha wisata di Pemandian Alam Sejuk sampai saat ini masih dikelola
tradisional oleh masyarakat sekitar atau swasta (paguyuban) sekitar 18 tahunan sehingga
perkembangannya belum signifikan bagi perekonomian paguyuban dan pemerintah daerah.
Pengenaan tiket masuk ke dalam obyek wisata PAS ini masih sangat tradisional yaitu
berdasarkan pengenaan tiket parkir kendaraan baik motor, mobil, ataupun bus dari
pengunjung (wisatawan) bukan pengenaan tiket masuk perorangan. Besaran tiket masuk ke
area PAS sebesar Rp.5000 — Rp.50.000 per kendaraan. Sumber pendapatan lain yang
diharapkan pengelola PAS dari penjualan makanan, minuman, penyewaan tikar, tenda, ban
serta ada beberapa wahana permainan.

Pengelolaan wisata oleh paguyuban PAS sampai saat ini masih mengalami kendala
baik fisik dan non-fisik seperti infrastruktur di obyek wisata yang belum menunjang akses
bagi masyarakat ataupun wisatawan ke obyek wisata PAS. Infrastruktur Jalan, Jembatan dan
Irigasi di sekitar obyek wisata ini yang masih kurang diperhatikan pemerintah Kabupaten
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Simalungun sehingga multiplier effect dari keberadaan obyek wisata PAS tidak terlalu
signifikan bagi perekonomian masyarakat dan pemerintah Kabupaten Simalungun. Hal
lainnya yang menghambat perkembangan PAS ini adalah keterbatasan modal dari anggota
Paguyuban PAS yang disebabkan pemahaman yang masih rendah tentang literasi keuangan
dari anggotanya.

Melihat kondisi permasalahan tersebut, Tujuan pengabdian ini untuk mengedukasi
masyarakat agar dapat mengelola keuangan dengan lebih baik dan peningkatan pendapatan
tersebut dengan melakukan investasi yang lebih produktif. Dengan adanya kegiatan ini,
diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan serta produk
jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.
Literasi keuangan dilakukan dengan memberikan informasi keuangan dalam bentuk edukasi
dan melatih masyarakat tentang keuangan agar dapat memperbaiki pengelolaan PAS yang

lebih baik kearah desa wisata.

METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan PKM ini adalah dengan pendidikan masyarakat
terhadap literasi keuangan dan pengelolaan obyek wisata. Dalam metode pelaksanaan

kegiatan pembinaan ini, metode pelaksanaan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2.
Metode Pelaksanaan
Sesi Permasalahan Solusi Metode Pemateri
1. Permasalahan Memberikan penjelasan | Memaparkan Ketua
masyarakat mengenai pentingnya = alasan pentingnya
mengenai pengelolaan wisata yang pengelolaan
pengelolaan wisata baik wisata yang baik
2. Akses anggota | Memberikan penjelasan | Memaparkan Anggota
paguyuban PAS yang | bagaimana cara anggota | pentingnya akses
rendah terhadap | paguyuban supaya bisa | ke lembaga
lembaga keuangan | memahami masalah | keuangan (seperti
masih rendah keuangan dan lembaga | tabungan)  dan
keuangan  yang akan | manfaatnya bagi
didapat oleh masyarakat | anggota
jika mengenal dan | paguyuban PAS.
memanfaatkan produk-
produk perbankan seperti
tabungan

Kegiatan sosialisasi tentang literasi keuangan bagi anggota Paguyuban PAS

dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 Minggu ke-2 dengan terlebih dahulu melaksanakan
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koordinasi dengan ketua dan beberapa anggota Paguyuban PAS. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan metode ceramah, tanya-jawab dan tatap muka dengan para peserta
Anggota Paguyuban PAS. Seluruh kegiatan sosialisasi didokumentasikan melalui foto dan
dipublikasikan dalam jurnal pengabdian masyarakat.

Para narasumber secara bergantian menyampaikan materi pengabdian masyarakat
secara langsung kepada anggota Paguyuban PAS dan memberikan kesempatan untuk
melaksanakan tanya-jawab kepada peserta tentang materi yang disampaikan dengan tujuan
anggota Paguyuban PAS dapat memahami dan menyadari arti penting literasi keuangan dan

pengelolaan wisata yang baik.

HASIL

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat melalui sosialisasi literasi keuangan dan
pengelolaan obyek wisata bagi anggota paguyuban Pemandian Alam Sejuk (PAS) di
Kabupaten Simalungun oleh Dosen USI yang dilaksanakan pada 13 Agustus 2022.
Pelaksanaan kegiatan disambut dengan baik oleh Ketua dan Anggota Paguyuban Pemandian
Alam Sejuk (PAS) di Nagori Mariah Jambi, Kecamatan Jawa Maraja, Bah Jambi, Kabuputen

Simalungun.

Gambar 1.
Kondisi Obyek Wisata PAS

s

Adapun hasil pembahasannya antara lain: Pertama: pentingnya pemahaman
pengelolaan obyek wisata, dan Kedua: pemahaman tentang literasi keuangan anggota
paguyuban PAS. Poin pertama adalah pemahaman akan pengeloaan obyek wisata yang baik.
Pengelolaan yang terjadi selama ini di PAS haruslah mulai dikembangkan kearah Desa
Wisata.

Poin kedua yaitu Pemahaman tentang literasi keuangan dari anggota Paguyuban PAS.

Berdasarkan hasil survei melalui interaksi dengan 30 anggota Paguyuban PAS didapatkan
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hasil masih rendahnya pemahaman tentang literasi keuangan dari anggota sehingga
pemahaman tentang pengelolaan keuangan, produk perbankan, sampai dengan akses
keuangan ke lembaga keuangan khususnya perbankan masih kurang. Permasalahan
minimnya modal dari anggota paguyuban menjadi masalah utama dalam pengembangan
usaha di PAS sehingga Akses mereka dalam memperoleh bantuan atau kredit misalnya Kredit
Usaha Rakyat masih terkendala.

Pengelolaan Pemandian Alam Sejuk (PAS) yang sudah berjalan selama 18 tahun oleh
Paguyuban PAS dengan luas areal + 5 hektar masih belum dapat maksimal dikarenakan
sebagian besar memiliki kendala di akses anggota dalam memperoleh kredit dari perbankan
seperti KUR. Sebagian besar anggota belum mengerti prosedur dalam mengakses kredit
tersebut terlebih lagi pemahaman terhadap perhitungan tingkat bunga, risiko dan produk-
produk perbankan lainnya masih rendah.

Kegiatan pelatihan dan sosialisasi literasi keuangan bagi Anggota Paguyuban
Pemandian Alam Sejuk (PAS) berjalan dengan baik, 30 (tiga puluh) anggota Paguyuban
Pemandian Alam Sejuk (PAS) di Nagori Mariah sangat antusias dan dengan dukungan dari
LPM USI. Kendala yang dihadapi masalah waktu pelaksanaan, pemahaman anggota yang
minim akan konsep literasi keuangan dan pengelolaan obyek wisata seperti konsep literasi
keuangan dan konsep desa wisata dimana sebagian besar para anggota Paguyuban
berlatarbelakang pendidikan SMA dan ada beberapa yang berpendidikan Sarjana. Tidak
seragamnya pendidikan ini menjadi tantangan tersendiri karena metode penjelasan yang
dilakukan menjadi sedikit variasi agar dengan mudah dipahami oleh Anggota Paguyuban

tersebut

DISKUSI

Potensi wisata lokal yang ada di desa memang akhir-akhir ini sangat diminati oleh
wisatawan yang rindu pada alam terbuka, interaksi dengan lingkungan, dan masyarakat lokal.
Dalam Antara dan Arida (2015) Desa Wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang
terdiri dari keseluruhan pengalaman pedesaan, atraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik
yang secara keseluruhan dapat menarik minat wisatawan (Joshi, 2012). Dari penjelasan
tentang desa wisata bisa dikatakan bahwa pariwisata pedesaan memberikan potensi yang
dimiliki desa untuk dinikmati oleh masyarakat. Sehingga pengelolaan potensi wisata
pedesaan merupakan hal utama untuk menuju desa wisata. Bagaimana cara mengelola potensi
desa untuk menjadi Desa Wisata. Beberapa langkah dalam menemu kenali potensi desa

wisata, yaitu:
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o Pemetaan desa, pemetaan dilakukan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah yang
terdapat pada desa. Untuk mengetahui tempat yang memiliki potensi sebagai destinasi
wisata dan permasalahan apa saja yang ada.

e Analisis karakteristik dan ukuran keberhasilan pengembangan desa wisata berbasis
masyarakat (community based-tourism), untuk mengetahui karakteristik community
based-tourism yang terdapat pada desa tersebut.

e Rumuskan pola pengembangan community based—tourism, untuk mendapatkan hasil dari
analisis sebelumnya dan untuk mendiskripsikan pola pengembangan yang akan
dilaksananakan.

e Analisis sistem dan elemen kepariwisataan. Analisis ini meliputi daya tarik wisata,
akomondasi, insfrastruktur, promosi, minat wisatawan, dan masyarakat.

Setelah menentukan potensi yang dimiliki desa, selanjutnya untuk menjadi desa
wisata harus memiliki produk pariwisata atau yang disebut dengan destinasi wisata. Destinasi
berkaitan dengan sebuah tempat atau wilayah yang memiliki sebuah keunggulan atau ciri
khas untuk menarik wisatawan. Ciri khas bisa secara geografis atau budaya, seperti
pegunungan, laut, bukit, hamparan savana, budaya lokal seperti tarian lokal, perayaan adat,
dan sebagainya.

Untuk membuat sebuah destinasi wisata yang unggul, menurut Cooper (1993) dalam
Antara dan Arida (2015), sebelum sebuah destinasi diperkenalkan dan dijual seperti halnya
desa wisata, terlebih dahulu harus mengkaji empat aspek utama (4A) yang harus dimiliki,
yaitu Attraction (daya tarik), Accessibility (aksesibilitas/keterjangkauan), Amenity (fasilitas
pendukung), dan Ancilliary (organisasi/kelembagaan pendukung). Destinasi wisata sebagai
daya tarik wisatawan untuk berkunjung dan menikmati sangat penting untuk diperhatikan
karena nilai jual dari tempat wisata adalah destinasinya.

Mengelola potensi desa untuk dijadikan tempat wisata merupakan hal yang cukup
sulit jika seluruh masyarakat tidak ikut mengambil peran dalam mengelola. Meskipun
memiliki potensi yang sangat baik tetapi lingkungan masyarakat tidak mendukung, bisa jadi
seluruh potensi tersebut bisa tidak memiliki hasil atau malah akan diambil oleh kelompok
dari luar desa sendiri. Prinsip pengembangan desa wisata adalah sebagai salah satu produk
wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi pembangunan desa yang
berkelanjutan.

Peranan pemerintah dalam perencanaan dan pengelolaan pariwisata sangat
menentukan berkembang tidaknya suatu objek wisata, contohnya dapat kita lihat dalam hal

penyediaan infrastruktur dan memperluas jaringan kerja aparatur pemerintah dengan pihak
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swasta, pengaturan dan promosi umum Kkeluar negeri. Selain itu pemerintah juga
berpartisipasi dalam hal penentuan kebijakan dan pengambilan keputusan. Berkembangnya
suatu kawasan wisata tidak terlepas dari usaha-usaha yang dilakukan melalui kerjasama para
stakeholder kepariwisataan, masyarakat dan pemerintah. Munasef (1995:1) menyatakan
bahwa: “pengembangan pariwisata merupakan segala kegiatan dan usaha yang terkordinasi
untuk menarik wisatawan, menyediakan semua sarana prasarana, barang dan jasa, fasilitas
yang diperlukan guna melayani kebutuhan wisatawan”.

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari
masalah keuangan. Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata
(rendahnya pendapatan), kesulitan keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan (miss-management) seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak
adanya perencanaan keuangan. Keterbatasan keuangan dapat menyebabkan stress, dan
rendahnya kepercayaan diri, bahkan untuk sebagian keluarga kondisi tersebut dapat berujung
pada perceraian, mendapatkan kehidupan yang sejahtera, dan berkualitas. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa literasi keuangan bersama-sama dengan kemampuan membaca dan
matematik merupakan kunci untuk dapat menjadi konsumen yang cerdas, mengelola kredit
dan  mendanai pendidikan tinggi, saving dan investing dan warga negara Yyang
bertanggungjawab.

Orton (2007) memperjelas dengan menyatakan bahwa literasi keuangan menjadi hal
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan seseorang karena literasi keuangan merupakan alat
yang berguna untuk membuat keputusan keuangan yang terinformasi, namun dari
pengalaman-pengalaman di berbagai negara masih menunjukkan relatif kurang tinggi. Byrne
(2007) juga menemukan bahwa pengetahuan keuangan yang rendahkan menyebabkan
pembuatan rencana keuangan yang salah, dan menyebabkan bias dalam pencapaian
kesejahteraan di saat usia tidak produktif lagi. Financial Literacy (melek keuangan)
merupakan pengetahuan akan instrumen-instrumen lembaga keuangan dan perbankan. Dari
permasalahan mitra yang ada pada para pelaku UMKM di Anggota Paguyuban PAS, maka
solusi yang kami ambil adalah mengadakan Pelatihan Literasi keuangan, dengan harapan
akan dapat meningkatkan pemahaman mitra pada pengelolaan keuangan usaha kecil yang
efektif dan efisien sehingga dapat mendapatkan akses kredit ke perbankan dalam menambah

modal usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi Anggota Paguyuban Pemandian
Alam Sejuk di Nagori Mariah Jambi, Kecamatan Jawa Maraja, Bah Jambi, Kabuputen
Simalungun.Berdasarkan hasil dari kegiatan dalam sosialisasi literasi keuangan dan
pengelolaan obyek wisata pada Anggota Paguyuban PAS dapat disimpulkan bahwa
permasalahan adalah sebagai berikut:

a. Masih rendahnya pemahaman anggota Paguyuban PAS terhadap literasi keuangan
terutama pengelolaan keuangan dan akses kredit.

b. Masih rendahnya pemahaman dari Paguyuban PAS dalam pengelolaan obyek wisata yang
baik.

c. Kurangnya perhatian pemerintah daerah untuk menyediakan prasarana dan sarana di
sekitar wilayah obyek wisata PAS.

Adapun saran dari TIM Abdimas USI berikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat
dengan tema Pelatihan Literasi Keuangan bagi Anggota Paguyuban Pemandian Alam Sejuk
(PAS), antara lain:

1. Para anggota Paguyuban PAS disarankan untuk mempelajari dan mengaplikasikan materi
seputar literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam pengelolaan obyek
wisata PAS, khususnya akses kredit, penggunaan produk perbankan, dan hal lainnya.

2. Paguyuban PAS perlu untuk berbenah dalam meningkatkan pengelolaan obyek wisata
PAS ini menjadi Desa Wisata sehingga pengembangan wisata dapat terintegritas dengan
obyek wisata lainnya di Kabupaten Simalungun.

3. Pemerintah dan akademisi diharapkan berperan aktif untuk melakukan sosialisasi dan
edukasi tentang literasi keuangan dan desa wisata bagi masyarakat sekitar obyek wisata
PAS.
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